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MOTTO

“Rasa takut akan penderitaan justru lebih menyakitkan dari penderitaan itu sendiri.

Dan tidak ada hati yang menderita saat mengejar impiananya”

The Alchemist-Paulo Coelho

“You can do it, you are strong, so just be yourself. Hang in there, there’s still

’

tomorrow. But if you 're sad, cry. It will make you feel better.’
(Tawan_V)
“Never stop trying to see the good in yourself. There is a lot to be thankful for.”
(Tumcial)
“If one day you're not happy, it’s okay... you can be happy again tomorrow. ”

(P’Perm)

“Jangan takut untuk mencoba, tidak apa-apa jika kecewa. Namun gagal buknakah
kita perlu untuk kembali mencoba
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ABSTRACT

Abstract. Students living away from home face many challenges in adapting to their
new environment. Therefore, it isimportant for them to possess resilience as a resource
to survive and adapt in their new environment. Resilience is supported by many factors,
including internal factors such as personality and external factors such as social
support, which can help enhance resilience. This study aims to examine the
relationship between personality (using the Big Five model) and social support with
resilience among students living away from home in the DIY region. The measurement
tools used in this study include the CD-RISC, BFI-2, and Isel-16. Data collection was
conducted online using Google Forms, successfully gathering 207 respondents. The
data were then analyzed using multiple linear regression and Pearson correlation. The
results of the Pearson correlation analysis indicated a relationship between resilience
and the Big Five personality traits, as well as between resilience and social support.
The regression analysis results also showed that the Big Five personality traits and
social support have a significant relationship with resilience among students living
away from home in the DIY region. However, two of the Big Five personality
dimensions and social support did not show a unique contribution to resilience. These

findings suggest that socio-cultural characteristics and interactions contribute more to
resilience among students living away from home.

Keywords: Big five personality, social support, migrant students
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INTISARI

Intisari. Mahasiswa rantau menghadapi banyak tuntutan dalam berdaptasi di
lingkungan barunya. Oleh karena itu penting bagi mereka untuk memiliki resiliensi
sebagai modal untuk bertahan dan beradaptasi di lingkungan baru. Resiliensi didukung
oleh banyak faktor, baik dari internal individu seperti kepribadian dan faktor eksternal
berupa dukungan sosial yang dapat membantu meningkatkan resiliensi. Penelitian ini
ada untuk melihat hubungan dari kepribadian dengan pendekatan big five personality
dan dukungan sosial dengan resiliensi pada mahasiswa rantau di DIY. Alat ukur yang
digunakan dalam penlitian ini ada CD-RISC, BFI-2, dan Isel-16. Pengumpulan data
dilakukan secara online menggunakan google form yang berhasil mengumpulkan 207
responden. Data kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan
korelasi person. Hasil analisis korelasi person menunjukkan terdapat hubungan antara
resiliensi dengan big five personality dan resiliensi dengan dukungan sosial. Hasil
analisis regresi juga menunjukkan bahwa terdapat big five personality dan dukungan
sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan resiliensi pada mahasiswa rantau
yang adadiDIY. Meski 2 dari dimensi big five personality dan dukungan sosoial tidak
menunjukkan kontribusi unik terhadap resiliensi. Temuan ini menunjukkan

karakteristik dan interaksi sosio-kultural lebih berkontribusi pada resiliensi bagi
mahasiswa rantau.

Kata kunci: Big five personality, dukungan sosial, mahasiswa rantau
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi semua hal bergerak dengan cepat, entah itu uang,
informasi, hingga mobilitas individu. Saat ini tersedia fasilitas yang dapat
membantu masyarakat untuk melakukan mobilitas dari wilayah asalnya ke
wilayah lainnya (Romdiati, 2015). Dalam beberapa dekade terakhir masyarakat
banyak melakukan mobilitas untuk sementara waktu tanpa menetap di wilayah
tujuannya, atau dikenal dengan mobilitas sirkuler. Mobilitas sirkuler biasa
dilakukan dengan tujuan untuk pekerjaan atau pendidikan dalam waktu yang
singkat tanpa ada rencana untuk menetap (Romdiati & Noveria, 2019). Salah
satu yang termasuk dalam melakukan migrasi sirkuler adalah mahasiswa yang
memutuskan untuk meninggalkan kampung halaman dan menempuh
pendidikan di luar daerah.

Ada banyak faktor yang mendorong mahasiswa untuk melakukan
migrasi ke daerah lain, salah satunya demi meraih pendidikan yang lebih
berkualitas. Hal ini disebabkan oleh pendidikan yang belum merata di seluruh
Indonesia (Harijanto & Setiawan, 2017). Menurut Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (dalam Halim & Dariyo, 2016), mahasiswa perantau dapat
diartikan sebagai individu yang belajar di jenjang perguruan tinggi yang
terletak di luar daerah asalnya, sehingga mengharuskan individu meninggalkan

rumah dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan pendidikannya.



Mahasiswa perantau akan memilih daerah yang dapat memberikan kualitas
pendidikan yang baik serta lingkungan belajar yang nyaman sebagai tujuannya.

Yogyakarta menjadi salah satu daerah yang banyak dituju oleh para
mahasiswa perantau. Angka mahasiswa yang merantau ke Yogyakarta terus
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat bahwa terdapat 389.699 mahasiswa yang ada di DIY pada
tahun 2020 hingga 2021, serta kembali meningkat pada 2022 menjadi 401.863
mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa lokal dan mahasiswa perantau (BPS
DI1Y, 2021; BPS DIY, 2022). Penelitian yang dilakukan olen Mustadi et al.
(2021) menunjukkan bahwa Yogyakarta menjadi tempat pilihan untuk
melanjutkan pendidikan didasari oleh kualitas perguruan tinggi yang baik dan
lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk belajar. Mahasiswa perantau yang
ada di DIY dituntut untuk dapat melakukan adaptasi dalam berbagai aspek,
mulai dari penyesuaian budaya, sosial, akademik, hingga lingkungan sehari-
hari (Anriani & Nasution, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Li dan Yi (dalam Permata, D. C. &
Listiyandini I, 2015) menunjukan bahwa mahasiswa perantau biasa mengalami
beberapa permasalahan psikososial seperti perasaan asing dengan gaya
kehidupan sosial yang baru atau permasalah interpersonal lainnya yang muncul
akibat proses penyesuaian diri. Mahasiswa yang merantau juga biasa
menghadapi beberapa permasalahan seperti proses adaptasi dan gesekan

budaya (Adisya, et.al., 2025). Tidak hanya itu, beberapa tantangan yang



dihadapioleh mahasiswa rantau meliputi kurangnya dukungan sosial dari orang
terdekat, kesulitan finansial, penyesuaian terhadap lingkungan baru hingga
culture shock (Supriyati, 2023). Mahasiswa rantau yang menghadapi perbedaan
kehidupan ketika menempati suatu komunitas sosial dan budaya yang berbeda
dengan tempat asalnya akan berdampak baik secara fisik maupun emosional
sebagai bentuk respon perubahan (Mirza, et.al., 2024).

Dengan semua tekanan tersebut mahasiswa rantau dituntut untuk dapat
beradaptasi dengan cepat, karena ketidakmampuan individu dalam beradptasi
dengan perbedaan bahasa, nilai-nilai, tata krama, adat istiadat akan
menyebabkan permasalahan (Devinta, et.al., 2015). Hal serupa juga terjadi
pada mahasiswa perantau di DI, perbedaan kondisi sosial budaya yang ada di
Y ogyakarta dan daerah asal para mahasiswa akan menciptakan perbedaan yang
signifikan antara penduduk lokal dan mahasiswa perantau yang kemudian
menyebabkan terjadinya kekagetan budaya (Devinta, et.al., 2015). Yogyakarta
yang masih sangat terikat dengan budaya dan adat istiadat leluhur membuat
para mahasiswa perantau dari luar D1Y perlu melakukan penyesuaian dengan
lingkungan yang ada (Anriani & Nasution, 2024).

Kondisi tersebut dapat berdampak pada kualitas akademik, kesehatan
mental dan kehidupan mahasiswa (Hapsari et al., 2024). Tidak hanya itu,
tekanan yang dihadapi mahasiswa rantau juga dapat berdampak pada
menurunnya motivasi belajar bagi mahasiswa rantau (Basri & Ridha, 2020).

Handayani dan Nirmalasari (2020) mengatakan bahwa mahasiswa yang



mengalami stress tingkat berat lebih banyak dialami oleh mahasiswa rantau dari
pada mahasiswa lokal. Untuk mengatasi berbagai tekanan dan situasi yang sulit
tersebut mahasiswa perantau memerlukan kemampuan untuk bangkit dan
bertahan agar dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya atau biasa disebut
resiliensi (Masten et al., 1990). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herdi dan Restianingsih (2021), yang menunjukkan bahwa 21,2% mahasiswa
rantau di Jakarta yang mengalami culture shock tinggi memiliki tingkat
resiliensi yang rendah. Dalam penelitian yang dilakukan Juliantika dan
Darmawati (2024) menunjukkan terdapat 18% mahasiswa rantau yang berasal
dari luar Jawa memiliki resiliensi yang rendah dan 66% memiliki resiliensi
sedang. Dalam penelitian Anggraeni dan Hidayati (2024) menunjukkan bahwa
12,7% mahasiswa rantau yang ada di Malang memiliki resiliensi rendah dan
74,4% mahasiswa rantau memiliki resiliensi sedang. Putri et al. (2025)
mengatakan bahwa sebanyak 80,55% mahasiswa rantau memiliki tingkat
resiliensi sedang menuju rendah.

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam bertahan, mengatasi
berbagai kesulitan dan tekanan serta kemampuan untuk kembali bangkit dan
berkembang (Connor & Davidson, 2003). Reivich, K., & Shatte, (2003) juga
mengungkapkan hal serupa dalam bukunya mengatakan resiliensi sebagai
kapasitas yang dimiliki individu untuk menghadapi dan merespon kesulitan
atau tekanan dengan cara yang sehat dan produktif agar tetap dapat menjalani

hari-hari dengan baik. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Wolin, S., & Wolin



(1994) yang menyatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
berjuang dan kembali bangkit dari keterpurukan yang dihadapi. Didukung juga
oleh pendapat Schoon, (2006) yang mendefinisikan resiliensi sebagai
kemampuan untuk mengatasi kondisi tertekan yang dihadapioleh individu agar
dapat bangkit menjadi lebih baik. Oleh karena itu mahasiswa rantau perlu
memiliki resiliensi yang baik untuk membantunya beradaptasi dengan
lingkungan yang baru (Flores-buils & Andr, 2023).

Meski resiliensi menjadi hal penting yang harus dimiliki setiap individu,
termasuk bagi para mahasiswa rantau yang harus menghadapi berbagai
tekanan. Tingkat resiliensi yang dimiliki setiap mahasiswa berbeda-beda. Ada
individu yang dapat beradaptasi dengan mudah dan ada pula individu yang
tidak dapat menghadapi tekanan yang ada. Hal ini menandakan bahwa ada
banyak faktor yang dapat membentuk resiliensi individu. Mulai dari faktor
personal/pribadi, faktor biologis, dan faktor lingkungan (Herrman et al., 2011).

Kepribadian menjadi salah satu faktor personal yang dapat membantu
individu untuk menghadapi setiap tekanan dan tantangan yang muncul.
Kepribadian merupakan karakteristik individu yang selalu berubah dan
berkembang dengan baik serta terorganisasi yang memiliki implikasi dalam
kognisi, motivasi, serta perilaku individu diberbagai situasi (Ryckman, 2008).
Pervin (1975) mendefinisikan kepribadian sebagai pola interaksi individu
dalam lingkungan masyarakat. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Mishel

(1968) bahwa kepribadian adalah pola perilaku yang ditampilkan dalam



kehidupan. Sedangkan menurut Feist & Feist (2012) kepribadian digambarkan
sebagai pola, sifat, dan karakteristik yang stabil dan relatif tetap, yang
kemudian menjadi keunikan dalam pola perilaku individu.

Allport (1936) berpendapat bahwa kepribadian berhubungan dengan
sistem saraf yang akan mengirim dan menerima respon di lingkungannya, sifat
ini konsisten dan akan mengarahkan tindakan yang akan dikeluarkan dalam
beradaptasi. Eysenck (1981) juga menjelaskan hal serupa, dimana kepribadian
adalah struktur yang terdiri dari perilaku, emosi, kecerdasan, hingga struktur
fisik yang konsisten. Integrasi dari setiap aspek menciptakan cara yang khas
dalam berinteraksi, beradaptasi hingga bertahan dalam tekanan.

Sifat kepribadian setiap individu itu berbeda-beda. Oleh karena itu
terdapat perbedaan perilaku antar setiap individu. Hal ini menunjukan bahwa
kepribadian meliputi berbagai aspek stabilitas dan faktor internal yang akan
menciptakan perilaku yang konsisten di berbagai keadaan (Khairunnisa et al.,
2022). Yunus et al. (2018) mengatakan bahwa kepribadian mempunyai peran
penting dalam kehidupan individu, terlebih lagi pada aspek Karir dan
pendidikan. Dengan demikian kepribadian sebagai pola sifat dan karakteristik
yang stabil serta relatif tetap mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia.

Terdapat banyak pendekatan untuk memahami kepribadian, salah
satunya adalah pendekatan big five personality yang menunjukkan setiap
perbedaan individu mulai dari gaya berpikir, bertindak, serta merasa yang

memiliki kecenderungan menetap (McCrae dan Costa, 2010). Goldberg (1981)



menjelaskan bahwa big five personality terbagi menjadi lima sifat utama, yaitu
openness to experience, yang mengarah pada cakupan kognitif, kreatif dan
kecenderungan untuk menggali hal-hal baru. Conscientiousness menjelaskan
kemampuan individu dalam mengelola berbagai hal dalam kehidupannya,
menyelesaikan pekerjaanya, danberkomitmen untuk berupaya dalam mencapai
tujuan jangka panjang. Extraversion menunjukan taraf kecenderungan individu
dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya.
Agreeableness menjelaskan bagaimana sikap individu yang cenderung
menghargai dan menjaga interaksi sosial yang harmonis, neuroticism,
menggambarkan individu yang memiliki dan rentan akan mengalami emosi
serta suasana hati yang negatif (Feist et al., 2018; Goldberg, 1981).

Setiap dimensi big five personality akan membentuk kepribadian yang
berkontribusi dalam membantu dan mengembangkan kemampuan individu
agar dapat beradaptasi dan mengatasi setiap kondisi yang berat atau lebih
dikenal dengan resiliensi (Oshio et al., 2018). Mereka juga mengatakan jika
dimensi-dimensi kepribadian yang ada dalam pada model big five personality
memiliki peran yang berbeda dalam membantu individu untuk menghadapi
situasi sulit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Burtaverde et al.
(2021), ditemukan bahwa empat dari lima dimensi big five personality memiliki
hubungan yang positif dengan resiliensi, sedangkan satu diantaranya memiliki
hubungan yang negatif dengan resiliensi. Dalam penelitian lain juga ditemukan

bahwa empat dari lima ciri kepribadian tersebut dapat memprediksi resiliensi



akademik secara positif. Namun dalam ciri kepribadian neuroticism memiliki
hubungan yang negatif, dimana semakin rendah skor neuroticism maka
semakin tinggi nilai resiliensinya (Khairunnisa et al., 2022). Hal serupa juga
ditunjukkan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sidik & Listiyandini,
(2017) menyatakan bahwa big five personality memiliki peran sebanyak 48,8%
terhadap resiliensi mahasiswa kedokteran. Empat dari lima ciri kepribadian
memiliki peran positif dan satunya memiliki peranan yang negatif.

Selain kepribadian yang berasal dari faktor personal, juga ada faktor
lingkungan seperti dukungan sosial yang dapat membentuk resiliensi (Herrman
etal., 2011). Dukungan sosial merupakan sesuatu yang diterima seseorang baik
itu dalam bentuk dukungan material, instrumental, serta emosional dan
membantu  meningkatkan resiliensi individu (Rushda & Daisy, 2020).
Bastaman menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan berbagai hal yang
diberikan kepada seseorang berupa nasehat, motivasi arahan, serta jalan keluar
ketika individu menghadapi situasi yang sulit (Janah & Rohmatun, 2018).
Sedangkan Zimet et al. (1988) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah
proses memberi dan menerima sumber daya atau kekuatan yang dilakukan
setidaknya oleh dua orang dan dipahami berupa pertolongan dari salah satu
pihak. Cobb (1976) berpendapat bahwa individu yang mendapatkan dukungan
dari lingkungannya mampu membuat mereka merasa lebih mudah dalam

menjalani situasi-situasi yang menegangkan.



Zimet et al. (1988) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat
bersumber dari keluarga, teman serta orang penting berupa rekan Kerja,
konselor, guru/pendidik, atau teman sebaya. Penelitian yang dilakukan oleh
Sarumaha & Sembiring, (2023) menunjukan bahwa dukungan yang diberikan
oleh keluarga dan teman dalam bentuk penguatan dan perhatian dapat
membantu individu dapat bangkit kembali dan tidak terpuruk dalam waktu
yang lama, serta dapat merasa lebih tenang ketika dikelilingi oleh keluarga
besar dan teman-teman. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan
bahwa lingkungan sosial berpengaruh penting dalam proses pemulihan dan
menolong individu untuk tetap kuat dalam mengatasi situasi sulit (Nurriyana &
Savira, 2021), karena tingkat dukungan sosial yang diterima turut berpengaruh
pada kesejahteraan psikologis individu (Cakar, 2020).

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mufidah, A,
(2017) menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara dukungan sosial
dan resiliensi mahasiswa bidikmisi. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian Akbar & Tahoma, (2018) bahwa adanya hubungan signifikan yang
positif antara dukungan sosial denganresiliensi yang dimiliki oleh guru sekolah
dasar, Penelitian tersebut menunjukan bahwa tingginya dukungan sosial yang
diterima juga meningkatkan resiliensi yang dimiliki para guru sekolah dasar
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan big
five personality dan dukungan sosial dengan resiliensi mahasiswa perantau

dengan lebih komprehensif.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di latar belakang penelitian
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara
big five personality dan dukungan sosial terhadap resiliensi mahasiswa

perantau?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
big five personality dan dukungan sosial dengan resiliensi mahasiswa perantau.
Penelitian ini juga dilakukan untuk melihat trait kepribadian yang paling

berpengaruh terhadap resiliensi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan
dan literatur terkait hubungan big five personality dan dukungan sosial,
dengan resiliensi, terutama dalam konteks mahasiswa perantau di DI

Y ogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
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Diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman pada
mahasiswa perantau, bahwa big five personality dan dukungan sosial
dapat meningkatkan resiliensi individu. Sebagaimana yang dipaparkan
bahwa resiliensi sangat penting dalam membantu mahasiswa perantau
untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya. Serta menjadi
salah satu strategi yang dapat digunakan oleh mahasiswa perantau untuk
dapat meningkatkan resiliensi agar mampu beradaptasi dengan baik,
Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi institusi untuk merancang kebijakan yang dapat turut membantu
mahasiswa perantau untuk meningkatkan resiliensi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi menjadi
tambahan bagi ilmu pengetahuan dan menjadi bahan referensi untuk
peneliti selanjutnya terkait, big five personality, dukungan sosial, dan

resiliensi mahasiswa perantau.
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E. Keaslian Penelitian

Table 1 Literature Review

Nama Grand
No Judul Tahun Metode Alat Ukur Subjek/Lokasi Hasil
Peneliti Theory
1. | Alimaa The Relationship | 2022 Teori Big | Kuantitatif |1. Resilience Subjek: 549 | Hasil dari penelitian ini
Khosbayar | Between Five Scale (RS-14) | karyawan tambang | menunjukkan bahawa
Maureen Psychological Personality oleh Wagnild | di Oyu Tolgoi | karyawan yang memiliki
Snow Resilience  and Traits  oleh & Young | Mine Site sifat conscientiousness,
Andrade the Big Five Costa & (1993), Lokasi: Mongolia | agreeableness, openness to
Ronald Personality McCrae, 2.Ten-1tem experience, extraversion
Mellado Traits (1992) Personality lebih menunjukkan resiliensi
Miller Resiliensi Inventory di tempat kerja. Namun
oleh Wagnild (TIPI) oleh untuk sifat neuroticism pada

karyawan Mongolia tidak
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&  Young, Gosling et al. memiliki hubungan positif
(1993) (2003) maupun negatif terhadap

resiliensi para karyawan.
Alya Dwi | Dukungan sosial | 2024 Perception Kuantitatif [1.Kuesioner Subjek: 395 | Hasil penelitian ini
Anggraeni | teman  sebaya of Academic dengan skala | mahasiswa tahun | menunjakkan bahwa
dan Diana | dan resiliensi Stress Scale Perception of | pertama hipotesis satu pada
Savitri dengan stres oleh Bedewy Academic Universitas penelitian ini ditolak karena,
Hidayati akademik pada &  Gabriel Stress  Scale | Muhammadiyah dari hasil uji menunjukkan
mahasiswa (2015) oleh  Bedewy | Malang tidak ada hubungan simultan
rantau tahun dukungan & Gabriel | Lokasi: Malang antara dukungan teman
pertama sosial teman (2015). Pada sebaya dengan  stress
sebaya skala ini akademik yang terjadi pada
menurut dilakukan mahasiswa baru. Namun
modifikasi hipotesis  dua  diterima
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Zhang et
al.(2022)
resiliensi oleh
Connor &
Davidson
(2003).

menggunakan
Perception of
Academic
Stress  Scale
versi asli dan
yang sudah
diadaptasi oleh
(Dewi et al.,
2022).
2.Skala
dukungan
sosial ~ teman

sebaya  oleh

karena ditemukan hubungan
antara resiliensi dan stress
akademik. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa
stress akadaemik sedang
paling banyak disarasakan
oleh mahasiswa baru yang

merantau.
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Permatasari
(2021).
3.Skala resiliensi

oleh  Connor-

Davidson

Resilience

Scale(CD-

RISC).
Wahyuliani | Dukungan Sosial | 2021 Resiliensi Kuantitatif (1. Skala Subjek: 265 Santri | Hasil penelitian ini
Safitri terhadap oleh Reivich resiliensi oleh | Lokasi:Pondok menunjukkan bahwa
Ibrahim,Mu | Resiliensi  pada dan  Shatte Reivich  dan | pesantren di kota | dukungan sosial
sawwir, Santri di (2002) Shatte (2002) | Makassar berkontribusi dalam
Syahrul Makassar Dukungan yang bernama resiliensi sebesar 23,3% dan
Alim sosial ~ oleh Resilience selebihnya dipengaruhi oleh
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Cohen
Hoberman

(1983)

dan

Quetion  Test
(RQ)
diadaptasi
oleh peneliti.
2.Skala
dukungan
sosial oleh
Cohen dan
Hoberman
(1983) vyang
bernama
Interpersonal
Support

Evaluation List

faktor-faktor lain  diluar
penelitian ini sebesar 76,7%.
Sebagian besar santri di kota
Makassar memiliki resiliensi
yang berada pada kategori
sedang  (38,5%), pada
kategori rendah (25,3%),
pada kategori tinggi
(23,4%) pada kategori
sangat tinggi (7,5%) dan
pada  kategori sangat
rendah  (5,3%). Untuk
tingkatan dukungan sosial

yang diperoleh Sebagian
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(ISEL)
dimodifikasi

oleh peneliti.

besar santri berada pada
kategori sedang (34,3%),
pada  kategori rendah
(27,2%), pada  kategori
tinggi (9,8%) pada kategori
sangat tinggi (6,8%) dan
pada  kategori sangat
rendah (23,3%). Penelitian
ini jJuga memaparkan bahwa
dukungan sosial memiliki
hubungan  yang  positif
dengan resiliensi pada santri

di Makassar
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Annisa
Hermawan,
Hirmaningsi

h

Hubungan
Antara  Efikasi
Diri dan
Dukungan Sosial
dengan
Resiliensi  pada
Mahasiswa yang
Sedang
Menyusun

Skripsi

2023

Resiliensi
oleh Connor
& Davidson
(2003).
Dukungan
sosial
House  dan

Khan (1985)

Kuantitatif

1.Skala resiliensi
olen  Connor-
Davidson
Resilience
Scale(CD-
RISC)  versi
bahasa
Indonesia.
2.General  Self
Efficacy
(GSES) vyang
diadaptasi ke
dalam Bahasa

Indonesia oleh

Subjek 190
Mahasiswa  yang
sedang menyusun
skripsi

Lokasi:-

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan efikasi  diri
dan  dukungan  sosoial
memiliki hubungan positif
terhadap resiliensi.
Penelitian ini  melakukan
analisis pada perbedaan
gender. Namun hasil tidak
menunjukan adanya
perbedaan  dari  ketiga
variabel pada laki-laki dan
perempuan.

Efikasi diri dan dukungan

sosial berepengaruh sebesar

18




Novrianto,
Marettih, dan
Wahyudi
(2019).
3.Variabel
dukungan
sosial yang
dimodifikasi
dari penelitian
Zulmi  (2022)
berdasarkan
teori dukungan

sosial House

61,1%  pada resiliensi
mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi. Efikasi
diri lebih memiliki pengaruh
dalam resiliensi daripada

dukungan sosial.

19




dan Khan
(1985).
Hulya The Relationship | 2017 Teori  Lima | Kuantitatif |L.Adjective- Subjek 392 | Hasil penelitian ini
ERCAN between Faktor Based mahasiswa menunjukkan bahwa selain
Resilience  and Kepribadian Personality program  sarjana | pada dimensi persepsi diri
the Big Five (Big Five Test/ABPT) penuh waktu di|tidak ditemukan adanya
Personality Personality dikembangkan | Universitas perbedaan resiliensi yang
Traits in Theory — oleh Bacanli, | Cumhuriyet signifikan antara laki-laki
Emerging Costa & [1han, dan | Lokasi: Sivas, | dan  perempuan. Pada
Adulthood McCrae, Aslan (2009) | Turki dimensi persepsi diri, laki-
1992) 2.Psychological laki memiliki persepsi diri
Resilience yang lebih positif.
Teori
Scale for Penelitian ini juga
Resiliensi
Adults) oleh menganalisis hubungan
Psikologis

20




(Friborg et Friborg et al. antara sub dimensi resiliensi
al., 2005) (2005). dan lima faktor kepribadian.
Yang menghasilkan adanya
hubungan yang signifikan
antara  kedua  variabel

tersebut.
Elida Hayati | Peran 2017 Teori  Lima | Kuantitatif |1.Big Five | Subjek: 300 | Hasil penelitian ini
Sidik& Kepribadian Big Faktor Inventory Mahasiswa menunjukkan bahwa faktor-
Ratih Five  terhadap Kepribadian ( (BFI) kedokteran faktor big five personality
Arruum Resiliensi  Pada Five 2.Connor- Lokasi: Jakarta memiliki peran yang
Listiyandini | Mahasiswa Personality Davidson signifikan dalam resiliensi
Kedokteran Theory - Resilience sebesar 48,8%. Empat dari
Costa & Scale(CD- lima faktor kepribadian yang
RISC) meliputi openness to
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McCrae, experience,
1992) conscientiousness,
extraversion dan,
Teori
agreeableness menunjukan
Resiliensi
hubungan yang  positif
Psikologis
sedangkan faktor
(Friborg et
neuroticism menunjukan
al., 2005)
peran yang negatif.
Meng Shi, | The Mediating | 2015 Big Five | Kuantitatif |1.Zung Self- | Subjek 2.925 | Hasil penelitian ini
Li Liu, Zi|Role of Personality Rating Anxiety | mahasiswa menunjukan bahwa
Yue Wang, | Resilience in the Theory (Five- Scale  (SAS) | kedokteran mahasiswa kedokteran di
Lie Wang Relationship Factor Model oleh Zung | Lokasi : Liaoning | Tiongkok mengalami
between Big Five of (1971) Province, prevalensi gejala kecemasan
Personality Personality) Tiongkok lebih tinggi 47,3% dari pada
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and Anxiety
among Chinese
Medical
Students: A
Cross-Sectional

Study

Costa &
McCrae
(1992).
Resilience
Theory
(Wagnild &

Young, 1993)

2.Big Five
Inventory
(BF1), oleh
John dan
Srivastava
(1999).

3.Wagnild &
Young
Resilience

Scale (RS-14)

oleh  Wagnild
& Young
(1993).

tenaga  kesehatan  yang
diukur dengan skala yang
sama. Hal kemungkinan
disebabkan oleh lingkungan
pendidikan kedokteran yang
penuh tekanan. Kemudian
dilakukan pengukuran pada
variabel demografis dan
menghasilkan bahwa empat
dari lima faktor kepribadian
agreeableness, neuroticism,
openness to experience, dan
conscientiousness memiliki

hubungan yang signifikan
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dengan kecemasan,
sedangkan extraversion
tidak memiliki  hubungan
yang signifikan.  Setelah
dilakukan analisis regresi
ditemukan bahwa
agreeableness memiliki
hubungan yang lebih kuat.
Di penelitian ini resiliensi
menjadi  moderasi, hasil
penelitian ini  menunjukan
bahwa mahasiswa dengan
skor tinggi pada dimensi

agreeableness, openness to
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experience, dan
conscientiousness memiliki
tingkat resiliensi yang baik
juga dan memiliki tingkat
kecemasan  yang lebih
rendah. Namun mahasiswa
yang dimensi neuroticism
tinggi  memiliki resiliensi
yang rendah dan berkorelasi
dengan naiknya tingkat

kecemasan.

Cecilia,
Denrich

Suryadi

Hubungan

Dukungan Sosial

Orang

Tua

2024

Social
Provisions

Scale (SPS)

Kuantitatif

1.Kuesioner
dengan Social

Provisions

Subjek: 313

mahasiswa tingkat

Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat hubungan

positif dan signifikan antara
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Dengan
Resiliensi
Akademik
Mahasiswa
Tingkat Akhir Di

Universitas X

yang oleh
Weiss.

The
Academic
Resilience
Scale-30
(ARS-30)
oleh Casidy

(2016)

Scale  (SPS)
yang
dikembangkan
oleh Weiss
(dalam
Cutrona &
Russell, 1987)
dan telah
diadaptasi oleh
Saragi &
Indrawati,
(2019).

2.The Academic

Resilience

akhir yang aktif

secara akademik.

Lokasi:-

dukungan sosial orang tua
dan resiliensi  akademik
mahasiswa  akhir  yang
ditunjukan dengan hasil uji
korelasi.  Yang artinya
semakin tinggi dukungan
orang tua yang diberikan
oleh orang tua, maka
semakin tinggi pula
resiliensi

akademik yang

dimiliki.
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Scale-30
(ARS-30) yang

di kembangkan

oleh  Casidy
(2016) dan
telah

diadaptasi oleh

Kumalasari.
Ineke Putri | Harga Diri, | 2024 resiliensi oleh | Kuantitatif |1.Connor- Subjek: 158 remaja | Hasil penelitian menunjukan
Dwi  Ade | Dukungan Connor dan Davidson yang sudah tidak | terdapat pengaruh dan yang
Pratiwi Sosial, Dan Davidson Resilience memiliki salah | siginifikan antara harga diri
Resiliensi  Pada (2003) Scale (CD- | satu atau kedua | dan dukungan sosial
Remaja Harga  diri RISC) oleh | orangtua kandung. | terhadap resiliensi  pada
Yatim/Dan Piatu oleh Connor  dan | Lokasi:- remaja yatim/piatu. Dalam
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Rosenberg
(1965),
Dukungan
sosial  oleh
Zimet,
Dahlem,
Zimet, dan

Farley (1988)

Davidson
(2003),
2.Rosenberg Self
Esteem Scale
(RSES) oleh
Rosenberg
(1965)
3.Multidimensio
nal Scale of
Perceived
Social Support
(MSPSS) oleh
Zimet,

Dahlem,

penelitian
bahwa
memiliki

signifikan
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kedua  variabel
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Zimet, dan
Farley (1988)
Rania Kepribadian big | 2022 Academic Kuantitatif [1.Academic Subjek: 176 | Hasil penelitian ini
Fakhirah five sebagai Resilience Resilience Mahasiswa  baru | menunjukkan bahwa hampir
Khairunni, | faktor prediktif oleh Cassidy, Scale-30 Universitas seluruh responden memiliki
Airin terhadap (2016) (Cassidy, Padjadjaran dalam | resiliensi yang tinggi. Dalam
Triwahyuni | Resiliensi Big Five 2016) yang | rumpun ilmu | penelitian ini juga
dan Achmad | akademik Personality telah kesehatan. ditemukan bahwa seluruh
Djunaidi mahasiswa Theory oleh diadaptasi Lokasi: Bandung | trait big five personality
tingkat pertama John & menjadi dapat memprediksi tingkat
rumpun Srivastava, berbahasa resiliensi individu. Namun
Kesehatan (1999) Indonesia oleh jika diteliti perdimensi, tidak
Kumalasari et semua trait dapat
al. (2020).
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Inventory
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Srivastava,
1999)  vyang
telah
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Indonesia oleh
Yuniarti

(2013)

memperediksi

secara signifikan.

resiliensi
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Berdasarkan tinjauan literaratur yang telah dipaparkan diatas meka ditemukan
beberapa keasilan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Keasilian tersebut
meliputi keaslian topik, keaslian teori yang digunakan, keaslian alat ukur yang

digunakan, serta keaslian subjek penelitian. Bentuk keasilan tersebut dijelaskan sebagai

berikut:

1. Keaslian Topik

Resiliensi mahasiswa telah banyak diangkat dalam penelitian, akan
tetapi umumnya lebih banyak menyoroti faktor seperti stress akademik
seperti dalam penelitian Anggraeni dan Hidayati (2024) yang menunjukkan
terdapat hubungan negatif signifikan pada resiliensi dan stress akademik.
Selanjutnya faktor yang juga banyak teliti bersamaan dengan resiliensi
adalah efikasi diri seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Hermawan
dan Hirmaningsih (2023) yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan yang signifikan dengan resiliensi. Penelitian terkait trait
kepribadian dengan resiliensi atau dukungan sosial dengan resiliensi juga
telah banyak dilakukan, namun penelitian yang mengaitkan trait
kepribadian dan dukungan sosial secara simultan masih sangat terbatas,
terutama pada subjek mahasiswa perantau. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki keaslian topik yang meneliti duafaktorresiliensi yang dibutuhkan

oleh mahasiswa perantau.

2. Keaslian Teori
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Penelitian sebelumnya banyak menggunakan teori resiliensi
milik Wagnild & Young, (1993) dengan aspek self-acceptance, self-
esteem, personal strength, interpersonal relationships, purpose in life.
Selain itu, teori Reivich dan Shatte (2002) dengan aspek regulasi emosi,
kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan
mencari dukungan, juga banyak digunakan. Namun dalam penelitian ini
akan menggabungkan teori resiliensi dari Connor dan Davidson (2003)
dengan aspek kompetensi personal (keuletan dan standar tinggi),
kepercayaan diri (toleransi stres, ketenangan), penerimaan perubahan,
pengendalian diri, serta pengaruh spiritual (keyakinan pada Tuhan/nasib).
Serta menggunakan teori big five personality milik Costa & McCrae
dengan lima dimensi yaitu openness (keterbukaan), conscientiousness
(kehati-hatian), extraversion (ekstraversi), agreeableness
(keramahan/kemudahan bersepakat), dan neuroticism (neurotisme). Untuk
teori dukungan sosial dalam penelitian sebelumnya banyak menggunakan
teori Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley (1988) dengan aspek dukungan
keluarga, dukungan teman, dan orang-orang terdekat. Selain itu teori
Sarafino dan Smith (2010) dengan aspek dukungan emosional (empati,
kepedulian, perhatian), dukungan instrumental (bantuan langsung seperti
uang atau tenaga), dukungan informasional (nasihat, arahan, umpan balik),
dan dukungan persahabatan/kebersamaan (menghabiskan waktu bersama,

rasa memiliki) juga banyak digunakan. Sedangkan dalam penelitian ini
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3.

4.

teori dukungan sosial yang digunakan adalah milik Cohen dan Hoberman
(1983) dengan aspek appraisal support (dukungan penilaian/informasi),
tangible support (dukungan instrumental/nyata), self-esteem support

(dukungan harga diri), dan belonging support (dukungan penerimaan/rasa

kebersamaan).

Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini akan menggunakan tiga alat ukur yaitu big five
iventory yang disusun oleh Soto & John (2017) yang kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Ahya & Siaputra (2022),
dan alat ukur dukungan sosial menggunakan Interpersonal Support
Evaluation List milik Cohen dan Hoberman (1983) yang telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesiaoleh Rahmanto (2024) serta skala
resiliensi yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003) kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Prawita & Heryadi (2023).
Kombinasi dari ketiga alat ukur ini masih sedikit digunakan secara

bersamaan dalam penelitian dengan subjek mahasiswa perantau.

Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini membawa keaslian pada subjek, jika penelitian

sebelumnya lebih banyak menyoroti pada mahasiswa tingkat akhir, santri,
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remaja yatim/piatu, mahasiswa kedokteran. Pada penelitian ini akan

berfokus pada mahasiswa perantau yang adadi DI Yogyakarta.

34



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa setiap dimensi dari big five personality dandukungan sosial memiliki
hubungan yang signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa rantau di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil analisis dari uji korelasi person
menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungansosial, extraversion,
agreeableness, conscientiousness, openness to experience dan resiliensi
pada mahasiswa rantau di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan
neuroticism menunjukkan hubungan yang negative dengan resiliensi.
Namun berdasarkan uji regresi berganda, tiga dimensi dari big five
personality yaitu extraversion, openness to experience, neuroticism
menunjukkan hubungan dan kontribusi yang signifikan dengan resiliensi.
Sedangkan dua dimensi lainnya yaitu agreeableness, conscientiousness, dan
dukungan sosial tidak memiliki kontribusi yang signifikan dalam

memprediksi resiliensi.

Hal ini dapat terjadi dikarenakan sebagian besar varians resiliensi
sudah dijelaskan oleh tiga dimensi dari extraversion, openness to experience,
neuroticism sehingga secara statistik hubungan dari  agreeableness,
conscientiousness, dan dukungan sosial terhadap resiliensi terlalu lemah.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
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tingkat resiliensi antara mahasiswa perantau yang berasal dari pulau Jawa
dan mahasiswa perantau yang berasal dari luar pulau Jawa. Serta tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan pada tingkat resiliensi berdasarkan

jenis kelamin.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Rantau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan
bahwa mahasiswa rantau yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dapat
mempertahankan kemampuan beradpatasi, bertahan, serta bangkit kembali
ketika menghadapi situasi penuh tekanan. Sedangkan mahasiswa yang
masih memiliki tingkat resiliensi sedang diharapakan dapat meningkatkan
resiliensi sebagai daya juang selama berada di perantauan dengan
mengoptimalkan kekuatan internal seperti pengelolaan emosi, hubungan
sosial yang positif, dan keterbukaan pada hal baru. Selain itu, mahasiswa
rantau juga harus tarsus mengembangkan kepribadian yang adaptif dengan
mengoptimalkan dalam menjaga hubungan sosial, mengelola emosi,
keterbukaan terhadap berbagai hal dan pengalaman, juga tanggung jawab

dalam hal akademik dan sosial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan refersnsi
terkait resiliensi, big five personality, dan dukungan sosial dalam konteks
mahasiswa rantau. Peneliti selanjutnya dapat juga melakukan eksplorasi
lebih mendalam terkait faktor-faktor lainnya yang dapat menjelaskan
resiliensi. Dapat pula dilakukan perluasan padasampel untuk mendapatkan

gambaran yang lebih representatif terkait resiliensi pada mahasiswa rantau.
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